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Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of concentrated 

ownership, corporate governance quality, and other comprehensive 

income on tax avoidance. The population of this study includes all energy 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-

2023 period. The sampling technique used a purposive sampling 

technique. Based on the established criteria, 11 companies were obtained. 

The type of data used is secondary data obtained from the Indonesia Stock 

Exchange website. The analytical method used is panel data regression 

analysis. The results of the study simultaneously show that concentrated 

ownership, corporate governance quality, and other comprehensive 

income have an effect on tax avoidance. The results of the study partially 

show that concentrated ownership has no effect on tax avoidance, 

corporate governance quality (independent commissioners) has an effect 

on tax avoidance, corporate governance quality (audit committee) has an 

effect on tax avoidance, and other comprehensive income has no effect on 

tax avoidance. 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kepemilikan 

Konsentrasi, Kualitas Corporate Governance, dan Other Comprehensive 

Income terhadap Tax Avoidance. Populasi penelitian ini meliputi seluruh 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 11 

perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian secara 

simultan Kepemilikan Konsentrasi, Kualitas Corporate 

Governance, dan Other Comprehensive Income berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa 

kepemilikan konsentrasi tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, kualitas corporate governance (komisaris 

independent  berpengaruh terhadap tax avoidance, kualitas corporate 

governance (komite audit)  berpengaruh terhadap tax avoidance other 

comprehensive income tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Kata Kunci : Kepemilikan Konsentrasi, Kualitas Corporate Governance, 

Other Comprehensive Income, Tax Avoidance.  
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1. Pendahuluan 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memberikan kontribusi paling besar dalam 

penyelenggaraan kegiatan negara (Pulungan et al., 2024). Warga negara Indonesia yang menjadi wajib 

pajak berkewajiban untuk membayar pajak ke kas negara. Namun, dalam praktiknya wajib pajak dan 

pemerintah (fiskus) tidak memiliki kesamaan tujuan. Bagi wajib pajak, pajak yang dibayarkan merupakan 

biaya yang dapat mengurangi pendapatan bersih. Sedangkan bagi pemerintah (fiskus) pajak merupakan 

sumber pembiayaan negara yang dibutuhkan untuk pembangunan nasional. Akibat dari ketidaksejajaran 

tujuan tersebut, wajib pajak cenderung melakukan upaya untuk meminimalkan biaya pajak dengan 

melakukan tindakan tax avoidance (Ida Ayu Putu Wira Yanti and I Nyoman Putra Yasa, 2022). 

Penghindaran pajak secara legal tidak melanggar ketentuan perpajakan yaitu hanya memanfaatkan celah 

ketentuan perpajakan disuatu negara, namun penghindaran pajak secara legal tetap memberikan dampak 

bagi negara dan hal ini cukup memberikan efek. Hal tersebut dapat mempengaruhi negara yaitu 

rendahnya penerimaan pajak yang sudah disusun oleh pemerintah tidak sesuai dengan anggaran 

pendapatan negara yang semestinya, sehingga anggaran pendapatan negara tersebut tidak dapat terealisasi 

dengan baik. Dilihat dari perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan Perusahaan sebagai wajib   

pajak badan yaitu mengakibatkan perusahaan akan mencari cara untuk melakukan pengurangan pajak 

yang nantinya akan disetor ke kas negara (Humairoh & Triyanto, 2020).  

Faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak, antara lain: kepemilikan konsentrasi, kualitas 

corporate governance, dan other comprehensive income. Kepemilikan konsentrasi akan memfasilitasi 

kegiatan operasi perusahaan dan menambah nilai perusahaan karena pemegang saham minoritas akan 

mendorong untuk mengurangi pengambilalihan manajerial (oktavia, 2020). 

kedua yaitu kualitas Corporate Governance. Kualitas Corporate Governance berperan penting dalam 

mengendalikan akibat dari permasalah agensi dalam praktek penghindaran pajak. Faktor yang ketiga yaitu 

other comprehensive income, merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk menilai perusahaan yang 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan laporan keuangan secara benar dan tepat. 

2. Tinjauan Pustaka  

Kepemilikan Konsentrasi  

Konsentrasi kepemilikan merupakan adanya perbedaan ukuran sebaran kepemilikan dari saham-saham 

yang terdaftar di bursa saham perusahaan, yang dapat menimbulkan perbedaan hak suara diantara 

pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas pihak manajemen sehingga dapat 

memungkinkan munculnya konflik. Dengan begitu terkonsentrasinya kepemilikan perusahaan akan 

menimbulkan kontrol pada pemilik saham mayoritas dan bisa mempengaruhi kebijakan menejemen 

melalui hak suara (Fauziah, 2021). 

Corporate Governance  

Corporate Governance, atau tata kelola perusahaan, didefinisikan secara umum oleh International 

Finance Corporation (“IFC”) sebagai “the structures and processes for the direction and control of 

companies” (Sumarto et al., 2024). Terdapat lima prinsip dasar Good Corporate 

Governance: Transparancy, Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness (Novianti, 2023). 

Kualitas Corporate Governance berperan penting dalam mengendalikan masalah keagenan dalam praktik 

penghindaran pajak, dan memengaruhi cara perusahaan melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Other Comprehensive Income   

Other Comprehensive Income (OCI) adalah penghasilan komprehensif lain yang merupakan perubahan 

aset atau liabilitas yang tidak berpengaruh terhadap laba rugi periode berjalan, seperti selisih atas 

revaluasi aset tetap dan selisih kurs (Firmansyah & Suryanto, 2021). Laporan laba rugi komprehensif 

berguna untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi arus kas masa depan, 

menentukan profitabilitas, nilai investasi, dan kelayakan kredit (Yessi & Wahidahwati, 2021). Penyajian 

OCI sebagai salah satu cara manajemen dalam menginformasikan kondisi keuntungan atau kerugian yang 

dihasilkan dari aktivitas non-operasional perusahaan dapat memengaruhi modal saham pemilik. 

Perubahan informasi ini karena adanya konvergensi IFRS, sehingga perusahaan secara mandatori 

mengungkapkan informasi tambahan OCI dalam laporan laba rugi komprehensif.  
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3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2022) metode penelitian kuantitatif 

disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka – angka dan analisis menggunakan statistik. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

  Menurut (Sugiyono, 2022) populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi terdapat 90 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2023. 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling 

menurut (Sugiyono, 2022) adalah penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan 

sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria 

sesuai dengan yang telah penulis tentukan. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi, suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan menganalisa informasi yang di dokumentasikan 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka maupun gambar. peneliti mengumpulkan data berupa 

dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan yang diperoleh dari website BEI, yaitu www.idx.co.id dan 

website resmi perusahaan terkait, pada periode penelitian (2019-2023).  

 Penentuan Jumlah Sampel 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut maka diperoleh 11 perusahaan sektor energi yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel dan penelitian ini dengan periode waktu tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2023. Jumlah observasi penelitian ini : 5 tahun x 11 sampel yaitu sebanyak  55 bservasi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

ETR_Y KK_X1 K1_X2 KA_X2 OC_X3

 Mean  0.222458  0.555055  0.370830  0.703333 -0.021395

 Median  0.224327  0.600000  0.333333  0.666667 -0.000249

 Maximum  0.663313  0.897979  0.500000  1.000000  0.099609

 Minimum  0.055906  0.229517  0.200000  0.333333 -0.669651

 Std. Dev.  0.106243  0.160620  0.087879  0.160964  0.105134

 Skewness  1.446894 -0.264359 -0.005220 -0.299365 -4.597043

 Kurtosis  7.241795  2.360577  2.384381  4.172236  27.95469

 Jarque-Bera  60.42399  1.577591  0.868762  3.970576  1620.822

 Probability  0.000000  0.454392  0.647665  0.137341  0.000000

 Sum  12.23517  30.52803  20.39563  38.68333 -1.176749

 Sum Sq. Dev.  0.609532  1.393128  0.417022  1.399111  0.596867

 Observations  55  55  55  55  55

 

Sumber: hasil penelitian dari Eviews 13, 2025 

Berdasarkan tabel diatas merupakan bagian yang berisikan penjelasan dan gambaran dari setiap variabel 

penelitian. 

Uji Normalitas 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

http://www.idx.co.id/
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Sumber: Hasil olah data dari Eviews 13,2025 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan  nilai probability  Jarque Bera sebesar 0.473424 yang berarti 

lebih besar dari α (0.473424 > 0,05), hasil ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal atau dapat 

dikatakan telah lulus uji normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors

Date: 07/06/25   Time: 11:01

Sample: 1 55

Included observations: 55

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.021501  104.0060 NA

KK_X1  0.010796  17.41175  1.322771

K1_X2  0.033804  23.72649  1.239858

KA_X2  0.012190  30.67040  1.500060

OC_X3  0.019879  1.087585  1.043565

 

Sumber: Hasil penelitian dari Eviews 13,2025 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas, dapat dilihat bahwa pada tabel diatas, pada kolom Centered VIF. 

Nilai VIF dari variabel bebas tidak ada yang lebih besar dari 10 maka dapat dikatakan pada penelitian ini 

tidak terjadi multikolineritas pada variabel bebas tersebut.   

Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Harvey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.752818     Prob. F(4,50) 0.5609

Obs*R-squared 3.124239     Prob. Chi-Square(4) 0.5373

Scaled explained SS 2.633339     Prob. Chi-Square(4) 0.6209

 

Sumber: Hasil penelitian dari Eviews 13,2025 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat disimpulksn bahwa tidak terjadi masalah heteroskedasitas. 

Hal itu dikarenakan nilai dari probability Chi-Square 0.5373 > 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwasanya tidak terjadi gejala heteroskedasitas.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
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Weighted Statistics

R-squared 0.175328     Mean dependent var 0.099225

Adjusted R-squared 0.109354     S.D. dependent var 0.087870

S.E. of regression 0.082927     Sum squared resid 0.343841

F-statistic 2.657535     Durbin-Watson stat 1.589245

Prob(F-statistic) 0.043459

 

Sumber: Hasil penelitian dari Eviews 13, 2025 

Nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.589242 dimana nilai tersebut 1.65 < 1.589245 < 2.35 berdasarkan 

temuan uji autokorelasi pada tabel 4.13. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut bebas dari autokorelasi 

atau tidak ada masalah apa pun. 

Analisis Regresi Data Panel 

 Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.139720 0.161662 -0.864268 0.3916

KK_X1 -0.072773 0.143880 -0.505789 0.6152

K1_X2 0.557307 0.184763 3.016339 0.0040

KA_X2 0.276152 0.119383 2.313164 0.0249

OC_X3 -0.078407 0.109091 -0.718733 0.4757

 

Sumber: Hasil penelitian dari Eviews 13, 2025 

Persamaan regresi diatas menunjukkan : 
1. Nilai konstanta sebesar -0.139720. Ini menunjukkan bahwa variabel tax avoidance bernilai -

0.139720 dan variabel indpenden yaitu Kepemilikan Konsentrasi, Kualitas Corporate Governance, dan 

Other Comprehensive Income bernilai 0 (tidak ada). 

2. Kepemilikan Konsentrasi (X1) variabel Kepemilikan Konsentrasi mempunyai nilai koefisien regresi 

sebesar -0.072773. Ini menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan 1% kepemilikan saham, tingkat 

penghindaran pajak akan berkurang sebesar -0.072773, dengan syarat semua faktor lainnya tetap konstan.  

3. Kualitas Corporate Governance (X2) Untuk variabel Komisaris Independen  nilai koefisien regresinya 

sebesar 0.557307 dan untuk nilai koefisien regresi Komite Audit sebesar 0.276152. Hal ini menunjukkan 

bahwa untuk setiap kenaikan jumlah komisaris independent sebesar 1%, tingkat penghindaran pajak akan 

berkurang sebesar 0.557307, dan untuk setiap kenaikan jumlah komite audit sebesar 1%, tingkat 

penghindaran pajak akan berkurang sebesar 0.276152 asalkan semua variabel lainnya tetap konstan.  

4. Other Comprehensive Income (X3) Untuk variabel Other Comprehensive Income nilai koefisien 

regresinya sebesar -0.078407. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dalam Other Comprehensive 

income, maka tingkat penghindaran pajak akan berkurang sebesar -0.078407, dan sebaliknya dengan 

asumsi semua variabel lainnya tidak berubah. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Weighted Statistics

R-squared 0.175328     Mean dependent var 0.099225

Adjusted R-squared 0.109354     S.D. dependent var 0.087870

S.E. of regression 0.082927     Sum squared resid 0.343841

F-statistic 2.657535     Durbin-Watson stat 1.589245

Prob(F-statistic) 0.043459
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Sumber: Hasil penelitian dari Eviews 13,2025 

  nilai Adjusted R-Squared penelitian ini sebesar 0.109354, yang artinya bahwa variasi perubahan 

naik turunnya variabel dependen tax avoidance dapat dije$laskan variabel independen yang terdiri dari 

Kepemilikan Konsentrasi, Kualitas Corporatre Governance, dan Other Comprehensive Income sebesar 

10,93%, sementara sisanya 89,07% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Parsial) 

Weighted Statistics

R-squared 0.175328     Mean dependent var 0.099225

Adjusted R-squared 0.109354     S.D. dependent var 0.087870

S.E. of regression 0.082927     Sum squared resid 0.343841

F-statistic 2.657535     Durbin-Watson stat 1.589245

Prob(F-statistic) 0.043459

 

Sumber: Hasil penelitian dari Eviews 13, 2025 

Berikut hasi uji hipotesis simultan (Uji F) pada tabe$l 4.16 diperoleh nilai prob (F-statistic) sebesar 

0.043459 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Kepemilikan 

Konsentrasi, Kualitas Corporate Governance, dan Other Comprehensive  secara simultan berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Uji t(Uji Parsial) 

Tabel 9.Hasil Uji  t(Uji Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.139720 0.161662 -0.864268 0.3916

KK_X1 -0.072773 0.143880 -0.505789 0.6152

K1_X2 0.557307 0.184763 3.016339 0.0040

KA_X2 0.276152 0.119383 2.313164 0.0249

OC_X3 -0.078407 0.109091 -0.718733 0.4757

 

Sumber : Hasil penelitian dari Eviews 13, 2025 

1. Nilai probabilitas variabel Kepemilikan Konsentrasi (X1) sebesar 0.6152 > 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel Kepemilikan Konsentrasi terhadap tax avoidance.  

2. Nilai Kualitas Corporate Governance (X2) untuk ko$misaris independen sebesar 0.0040  dan komite 

audit sebesar 0.0249 yaitu < 0.05. Hal ini me$nunjukkan bahwa Kualitas Corporate Governance secara 

parsial berpengaruh terhadap variable tax avoidance.  

3. Nilai probabilitas variabel Other Comprehensive Income (X3) sebesar 0.4757 > 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Other Comprehensive Income tidak berpengaruh antara tax avoidance.  

4.2 Pembahasan  

Variabel dependen yaitu Tax avoidance (Y) dipengaruhi oleh faktor independen yaitu Kepemilikan 

Konsentrasi (X1), Kualitas Corporate Governance (X2), dan Other Comprehensive Income (X3), 

berdasarkan temuan pengujian statistik yang dilakukan menggunakan EViews versi 13. Didapati bahwa 

nilai probabilitas untuk Kepemilikan Konsentrasi (X1) sebesar 0. 6152, melebihi tingkat signifikansi 

(0.05) Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) ditolak, menyimpulkan bahwa Kepemilikan Konsentrasi 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai Kualitas Corporate Governance (X2) komisaris 

independen sebesar 0.0040 yaitu < 0.050. lebih kecil dari nilai sigifikansinya (0.05), maka dengan 

demikian hipotesis kedua (H2) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas Corporate 

Governance (Komisaris Independen) berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai Kualitas Corporate 

Governance (X2) Komite Audit sebesar 0.0249 yaitu < 0.050. lebih kecil dari nilai sigifikansinya (0.05), 
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maka dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

Corporate Governance (Komite Audit) berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas Other 

Comprehensive Income (X3) sebesar 0.4757 lebih besar dari nilai sigifikansinya (0.05), maka dengan 

demikian hipotesis ketiga (H4) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Other Comprehensive Income 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

5.Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Kepemilikan Konsentrasi, Kualitas Corporate 

Governance, dan Other Comprehensive Income berdampak pada Tax Avoidance pada perusahaan sektor 

Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 hingga 2023. Sampel yang digunakan 

terdiri dari 11 perusahaan dengan total 55 observasi data, yang dipilih sesuai dengan kriteria penarikan 

sampel yang telah ditetapkan. Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel, sedangkan analisis 

regresi data panel diolah menggunakan perangkat lunak Eviews 13. 
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